





Pada bab ini membahas mengenai fenomena dan masalah yang terjadi untuk 
mengetahui pengaruh yang terjadi pada keputusan pembelian konsumen produk 
kosmetik. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Persaingan antar bisnis bukanlah hal baru dalam dunia perdagangan global, 
terutama dalam merebutkan pasar potensial dan mempertahankan konsumen yang 
ada. Perkembangan dunia usaha kosmetika yang dinamis dan penuh persaingan 
menuntut perusahaan untuk melakukan orientasi terhadap cara pemasaran kepada 
konsumennya. Sekarang persaingan bisnis di dunia kecantikan semakin ketat 
khususnya persaingan penjualan produk kosmetik. Banyak jenis kosmetik yang 
ditawarkan di pasar, dimana harga yang ditawarkan juga disesuaikan dengan citra 
merek dan kualitas produk. 
Kosmetika merupakan produk untuk memperindah tubuh manusia secara 





 masa lampau. Masa lampau kosmetika hanya berfungsi sebagai riasan untuk 
melindungi diri dari sinar matahari dan cuaca, sedangkan saat ini kosmetik telah 
menjadi sebuah gaya hidup yang telah menyebar di lingkungan masyarakat.  
Terlebih lagi sekarang produk kecantikan bukan hanya menjanjikan suatu 
peluang bisnis yang sangat menguntungkan di tingkat nasional, tetapi juga di tingkat 
internasional. Pemasaran sebagai salah satu kegiatan pokok yang mutlak dilakukan 
oleh perusahaan kosmetika untuk menyalurkan hasil produksi berupa produk barang 
atau jasa kepada konsumennya. Perusahaan kosmetika dapat juga perusahaan pada 
umumnya tumbuh dan berkembang dengan baik, jika perusahaan tersebut dapat 
mengantisipasi perkembangan ekonomi yang semakin kompetitif dengan melakukan 
strategi yang tepat agar tidak tersisih dalam persaingan.  
Selain itu perusahaan juga harus dapat mengantisipasi kecenderungan ekonomi 
dimasa mendatang dan harus dapat bersaing dengan perusahaan lain yang bergerak 
dibidang yang sama. Hal itu dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
dan kemajuan sebuah perusahaan. Menyadari pada saat situasi moderen dan 
persaingan kosmetika yang ketat menuntut kejelian pihak perusahaan melihat 
pergeseran dan perubahaan keinginan serta kebutuhan para konsumen terhadap 
kecantikan, sehingga membuat perusahaan kewalahan dalam menyusun strategi 





Kepuasan konsumen sangat diutamakan untuk memperoleh keuntungan yang 
diharapkan dalam membiayai operasi perusahaan. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
jenis kosmetika yang beredar baik produksi dalam negeri maupun luar negeri. 
Banyaknya kosmetika dipasaran mempengaruhi sikap seseorang terhadap pembelian 
dan pemakaian barang. Pembelian suatu produk bukan lagi untuk memenuhi, 
kebutuhan (need) melainkan keinginan (want) saat ini.  
Kotler (2001) mengemukakan pemasaran berarti bekerja dengan pasar sasaran 
untuk mewujudkan pertukaran yang potensial dengan maksud memuaskan kebutuhan 
dan keinginan manusia. Sehingga dapat dikatakan bahwa keberhasilan pemasaran 
merupakan kunci kesuksesan dari suatu perusahaan. Oleh karena itu Perusahaan 
bertanggung jawab atas produk yang ditawarkan meliputi, segala aktivitas yang 
diarahkan untuk dapat memuaskan konsumen yang pada akhirnya bertujuan untuk 
memperoleh laba. 
Dalam proses pembentukan sebuah merek, komunikasi pemasaran memiliki 
peran kunci dalam membentuk citra merek dalam meningkatkan penjualan seluruh 
merek. Ketatnya situasi persaingan usaha, perkembangan teknologi dan perubahan 
perilaku konsumen mengharuskan pemasar bertindak kreatif dalam memperkenalkan 
merek, sehingga dengan banyaknya produk kosmetik yang banyak bermunculan 
dapat menarik minat konsumen. Oleh karena itu kosmetika marak dijumpai dan 
menjadi pilihan utama bagi konsumen pengguna kosmetik. Adapun merek-merek 





Olay, Inez, Viva, Fanbo, Revlon, L’Oreal dan produk kosmetika lainnya, salah 
satunya yang sedang populer saat ini Wardah yang digunakan oleh kaum muslimah. 
Persaingan antar merek-merek kosmetika semakin kuat, perusahaan harus 
memiliki strategi yang cermat agar produk yang dipasarkan dapat bersaing dengan 
merek-merek lainnya dan menarik minat konsumen. Apalagi merek menandakan 
tingkat kualitas produk tertentu sehingga konsumen dapat mudah kembali memilih 
produk. Menurut Kotler (2008: 346) citra merek adalah persepsi dan keyakinan yang 
dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam 
memori konsumen. 
Peranan kosmetik kecantikan semakin besar, hal ini terlihat dengan semakin 
bertambahnya produk kosmetik dimana-mana, yang menimbulkan persaingan sesama 
perusahaan kosmetik semakin tajam. Hasil Survey dari majalah marketing 
memperlihatkan rating produk yang masuk ke dalam top brand award (merek-merek 
yang tergolong sebagai merek yang top) pada tahun 2012-2014seperti dalam tabel 1.1 











Rating Produk Kosmetik dalam Top Brand Award 
No. 2012 2013 2014 
1 Pixy Revlon  Oriflame 
2 Oriflame Pixy Wardah 
3 Red-A Mirabella Revlon 
4 Maybeline Wardah Maybeline 
5 Body Shop Sari Ayu Pixy 
6 La Tulipe Oriflame Body Shop 
7 Mirabella Maybeline  La Tulipe 
8 Sari Ayu La Tulipe Mustika Ratu 
9 Mustika Ratu Viva Red-A 
Sumber : http://www.topbrand-award.com 
 
Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa merek kosmetik WARDAH  pada tahun 2012 
belum ada pioritas pemakaian pada produk wardah. Tetapi pada tahun 2013 
cenderung menduduki peringkat Empat. Sedangkan tahun 2014 menduduki peringkat 
kedua. Faktor yang mempengaruhi keunggulan merek wardah tersebut adalah dari 
tingkat penjualan produk Wardah yang cenderung naik, dan mayoritas konsumen 





Saat ini kebutuhan konsumen terhadap produk kosmetika semakin tinggi 
mengingat diri pribadi konsumen memutuskan memilih menggunakan produk 
tertentu (kosmetik) dalam rangka memperjelas identitas diri agar dipandang baik 
dalam komunitas tertentu. WARDAHproduksi PT Pusaka Tradisi Ibu produsen 
terbaik yang berhasil meraih peningkatan pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. 
Hasilnya, Wardah berkembang menjadi salah satu merek kosmetik terbesar yang 
melibatkan kaum muslimah di Indonesia. 
 Kualitas produk merupakan nilai dasar yang dilihat konsumen sebelum 
melakukan penelitian keputusan pembelian. Kualitas yang baik akan sangat penting 
untuk dicermati bagi perusahaan kosmetik. Dimana jika mengingat kata-kata 
“Kosmetik”, merupakan produk kecantikan yang dibutuhkan bagi masyarakat. Baik 
wanita maupun laki-laki, sejak lahir hingga saat ini membutuhkan kosmetik. Lation 
untuk kulit, powder, sabun mandi, sabun pembersih muka, deodorant, Lisptik 
merupakan salah satu dari sekian banyak kategori kosmetik. Kebutuhan adanya 
kosmetik yang beraneka bentuk kemasaan, warna dan pilihan memberikan 
keunggulan dalam persaingan kosmetik. Maka setiap detail dari produk kosmetik 
sangat menarik untuk dicermati. Hal ini menjadi nilai lebih bagi perusahaan yang 
berani memberikan kualitas yang baik.  
Dalam upaya pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan memilih produk yang 
dapat memberikan kepuasan yang tinggi. Termasuk juga dalam kualitas produk yang 





LPPOM-MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis 
Ulama Indonesia). Lembaga ini dibentuk untuk membantu Majelis Ulama Indonesia 
dalam menentukan kebijaksanaan, Merumuskan ketentuan-ketentuan, rekomendasi 
dan bimbingan yang menyangkut pangan, obat-obatan dan kosmetika sesuai dengan 
ajaran Islam. Dengan kata lain LPPOM-MUI didirikan agar dapat memberikan rasa 
tentram pada umat tentang produk yang dikonsumsinya Adisasmito (2008: 10). 
Lembaga inilah yang sebenarnya berwenang memberi sertifikat halal kepada 
perusahaan yang akan mencantumkan label halal.  
Dengan adaya LPPOM-MUI seolah memberikan angin segar bagi masyarakat 
muslim Indonesia dalam memperoleh produk halal. Pemberian label halal pada suatu 
produk, sedikit banyak akan mengurangi keraguan konsumen akan kehalalan produk 
yang dibeli. Perkara halal-haram merupakan wacana yang mudah sekali bergulir di 
Indonesia. Alasan yang mendasarinya dikarenakan penduduk Indonesia yang 
sebagian besar merupakan umat muslim yang dimana jumlah penduduk agama Islam 
di Indonesia sebesar 207,176,162 atau dengan presentase 87,18 % (BPS,2011).  
Konsep halal dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah banyak dikenal dan 
diterapkan khususnya umat Islam. Halal diperuntukkan bagi segala sesuatu yang baik 
dan bersih yang dimakan atau dikonsumsi oleh manusia menurut syari’at Islam. 
Lawan halal adalah haram yang berarti “tidak dibenarkan atau  dilarang” menurut 
syari’at Islam. Kosmetik juga termasuk yang diperhatikan  mengenai halal atau 





kosmetik selain alasan kesehatan, alasan ketakwaan juga menjadi kebutuhan bagi 
konsumen wanita Islam. 
 Aspek yang lainnya adalah harga merupakan suatu penilaian penting bagi 
konsumen yang akan melakukan pembelian suatu produk. Khususnya untuk 
pembelian kosmetik. Bentuk kemasan, warna hingga pilihan merupakan ukuran 
tingkat kebutuhan, yang mempengaruhi besarnya harga yang harus dikeluarkan oleh 
konsumen untuk mendapatkan produk kosmetik yang baik. Konsumen biasanya 
menggunakan harga sebagai pertimbangan dalam memberi penilaian tentang kualitas 
produk.Namun untuk harga produk kecantikan Wardah masih cukup terjangkau dari 
produk pesaingnya. Adapun perbandingan harga produk kosmetik Wardah tersebut 
secara umum dapat dilihat sebagai berikut :  
Tabel 1.2 
Perbandingan Harga Per-unit Produk Kosmetik 
 Wardah Pixy Sari Ayu La tulipe 
Lipstik Rp 37.000 Rp 38.400 Rp 38.000 Rp 42.500 
Two Way Cake Rp 48.000 Rp 27.600 Rp 47.500 Rp 47.500 
Blush On Rp 33.000 Rp 23.000 Rp 40.000 Rp 44.000 
Eye Shadow Rp 36.000 Rp 30.000 Rp 44.000 Rp 24.500 
Eye Brow Rp 29.500 Rp 25.000 Rp 30.000 Rp 27.500 





Dalam mengusung label kosmetik islami halal akan membuat ruang gerak 
Wardah sangat terbatas. Apalagi, sebagai produk kecantikan, yang terpenting 
pencitraan. Untuk maksud tersebut produk Wardah memilih artis cantik Inneke 
Koesherawaty selebriti yang berkerudung sampai saat ini, juga memiliki daya tarik 
dan keahlian yang diharapkan Wardah dalam menginformasikan kepada target 
konsumen. 
Proses membeli diawali saat pembeli menyadari adanya masalah kebutuhan. 
Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi sesungguhnya dengan kondisi 
yang diinginkannya, konsumen tertarik pada produk kita dan berkeinginan untuk 
membeli produk tersebut. Keputusan pembelian produk Wardah seharusnya lebih 
bisa dipertahankan mengingat harga yang ditawarkan adalah untuk membayar citra 
merek dari produk tersebut. Menurut Kotler (2009) keputusan membeli yaitu 
beberapa tahapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan keputusan 
pembelian suatu produk. Penelitian telah banyak dilakukan adalah antara citra merek, 
kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya , yang diringkas sebagai berikut : 
1. Penelitian Mario M, Jantje L, Bode L (2014) dalam penelitian berjudul “Iklan 
dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Kartu GSM Tri di Manado” 
menyimpulkan bahwa variable iklan dan citra merek berpengaruh positif 






2. Jackson (2013), dalam penelitian yang berjudul “Kualitas Produk, Harga, 
Promosi, dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya Terhadap Keputusan 
Pembelian Spring Bed Comforta” menyimpulkan bahwa variabel kualitas 
produk, harga, promosi dan kualitas pelayananberpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian Spiring Bed Comforta pada PT 
Massindo Sinar Pratama Manado. 
3. Maulana M.I, Willem JF, Rita T (2014) yang berjudul “Promosi, Harga, dan 
Inovasi pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Futsal Nike di 
Toko Akbar Ali Sport Manado” dengan hasil penelitian variabel Promosi, 
Harga, Inovasi sangat signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu Futsal 
Nike di Toko Akbar Sport. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan 
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Produk Wardah yang 









B. Rumusan masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Citra Merek Wardah mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Konsumen di Palembang   ? 
2. Apakah Kualitas Produk Wardah mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Konsumen di Palembang ? 
3. Apakah Harga Produk Wardah mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Konsumen di Palembang ? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk Menganalisis Pengaruh Citra Merek Produk Wardah Terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen di Palembang. 
2. Untuk Menganalisis Pengaruh Kualitas Produk Wardah Terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen di Palembang. 
3. Untuk Menganalisis Pengaruh Harga Produk Wardah Terhadap Keputusan 







D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi : 
1. Peneliti  
Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan yang lebih setelah 
mendapatkan pembelajaran selama diperkuliahan, terutama di bidang kajian 
pemasaran dengan pokok bahasan Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga. 
2. Perusahaan  
Diharapkan dengan adanya penelitian ini menjadi masukan bagi 
perusahaan untuk meningkatkan Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga 
terhadap Minat Beli Produk Wardah di Palembang. Hal ini dapat memberi 
keuntungan terhadap  perusahaan dan memperhatikan keinginan konsumen 
dengan lebih baik lagi.  
3. Pihak Lain 
Penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna untuk menjadi referensi 
atau masukkan bagi para peneliti lainnya yang melakukan penelitian dengan 
permasalahan yang sama. 
 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memberi gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan 





mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam penelitian ini. Sistematika 
penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 Bab ini menjelaskan tentang landasan teori mengenai pengertian citra 
merek, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian. Kemudian 
membahas tentang penelitian terdahulu,  model penelitian, dan hipotesis. 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi tentang variable-variabel penelitian, definisi 
operasional, populasi dan sampel yang digunakan. Hal yang harus dijelakan 
pada bab ini adalah Jenis Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan 
Teknik Analisis Data. 
 
BAB IV : Hasil dan Pembahasan 
 Bab ini berisi tentang objek penelitian yang berisi profil perusahaan, 






BAB V : 
Bab ini menguraikan kesimpulan hasil akhir dari penelitian yang 
didapat serta saran yang dapat dibagikan ke pihak-pihak yang berkepentingan.  
